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ABSTRAK

Sebagian besar anak-anak akan dibesarkan oleh keluarganya. Di dalam
keluarga anak akan mendapatkan pendidikan dan pembinaan untuk yang pertama,
termasuk pendidikan seks. Anak-anak yang masih di bawah umur 18 tahun masih
menjadi tanggung jawab untuk kedua orang tuanya. Seperti yang diatur oleh
undang-undang perkawinan bahwa kedua orang tua wajib memelihara dan
mendidik anak-anak mereka sebaik-baiknya. Tetapi pada kenyataanya banyak
anak-anak yamg masih di bawah umur menjadi seorang pekerja seks komersial
dengan alasan memenuhi kebutuhan keluarga. Dengan adanya undang-undang
perkawinan diharapkan orang tua memberikan hak dan kewajibanya terhadap
anak. Dari latar belakang tersebut penelitian dilakukan untuk menjawab beberapa
pertanyaan antara lain sebagal berikut:Apa Motivasi yang melatar belakangi
pekerja seks komersial yang merupakan anak-anak di bawah umur dan bagaimana
konstruksi gender dalam fenomena pekerja seks komersial di kalangan remaja.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sumber data penelitian
terdiri dari sumber primer yang meliputi data wawancara dan observasi. Sumber
data sekunder diperoleh pustaka yang berhubungan dengan tema penelitian.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian dengan teknik wawancara dan
observas terhadap pekerja seks komersial di bawah umur,orang tua pekerja seks
komersial kemudian beberapa dari pihak pemerintah desa Kertamulya dan tokoh
masyarakat. Teknik analisis data menggunakan deskiptif kualitatif dan teori yang
digunakan adalah teori seksualitas sosia menurut Michel Foucault dan teori
konstruksi gender Mansour Fakih.

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa pekerja seks komersial
di bawah umur memiliki motivasi bahwa seksualitas sudah beralih fungsi dengan
berorientasikan kepada kekuasaan sosial ekonomi keluarga. Kemudian di dukung
oleh beberapa faktor mereka menjadi pekerja seks komersial, faktor tersebut
adalah faktor lingkungan, faktor ekonomi, faktor pendidikan, faktor dorongan
orang tua dan faktor agama. Dalam perspektif gender perempuan yang bekerja
sebagal pekerja seks komersia dipandang sebagal sumber perekonomian
keluarga. Selain itu perempuan yang masih di bawah umur dianggap lebih segar
jika menjadi seorang pekerja seks komersial. Konstruksi lainya perempuan
dipandang sebagai pelayan seksual laki-laki. Bentuk-bentuk ketidakadilan gender
yang dapat ditemukan di masyarakat adalah marginalisasi, subordinasi, stereotipe,
kekerasan dan beban kerja ganda.

Kata kuci : Pekerja seks komersia di bawah umur, Motivasi dan Konstruksi
Gender
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Profesi sebagal pekerja seks komersial pada saat ini sudah mulai
dijgjaki oleh beberapa remaja, Sehingga remaga yang masih di bawah
umur ini mulai mengenal dengan seks bebas. Dalam masa remaja awal
seorang anak bukan hanya alami ketidakstabilan perasaan dan emos,
dalam waktu bersamaan meraka akan mengalami masa kritis. Dalam masa
kritis seorang anak berhadapan dengan persoalan apakah dirinya mampu
memecahkan masalahnya sendiri atau tidak. Jika mampu memecahkan
dengan baik, maka akan mampu pula untuk menghadapi masalah

selanjutnya*

Sebagian besar anak-anak akan dibesarkan oleh keluarganya
Kemudian didalam keluarga anak akan mendapatkan pendidikan dan
pembinaan untuk yang pertama, termasuk pendidikan seks. Pada dasarnya
keluarga merupakan lingkungan kelompok sosial yang paling kecil, akan
tetapi juga merupakan lingkungan paling dekat dan terkuat di dalam

mendidik anak. 2

! Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenalakan Remaja, (PT. Rineka Cipta, 1991),
him. 15.

2 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenalakan Remaja, him. 16.



Perkembangan anak yang kedua adalah keadaan lingkungan
masyarakat dan kondis tersebut berpengaruh langsung maupun tidak
langsung terhadap perkembangan anak-anak remaja dimana mereka hidup
dalam berkelompok. Sehingga masyarakat merupakan gang hidup seorang
anak, di samping keluarga dan lingkungan sekolah. Masyarakat
merupakan kelompok manusia yang sudah cukup lama mengadakan
interaksi sosial dalam kehidupan bersama yang diliputi oleh stuktur serta
sistem yang mengatur kehidupan. Di samping itu di dalamnya terdapat
pula kebudayaan dan salah satu unsur pokok masyarakat, biasanya terjadi
interaksi sosia di antara individu dengan individu yang masing-masing
memiliki kesadaran dan pengertian tentang hubungan timbal balik

tersebut.®

Pada peristiwa lain peran media massa juga berpengaruh pada
perilaku anak remaja yang dengan mudah bisa didapatkan pembelgjaran
seks begitu sgja. Seks bukanlah tujuan utama tetapi alat yang sengaja
digunakan sebagai untuk memperoleh tujuan-tujuan materi dan kepuasan
lainya. Kadang kala masyarakat memilih sikap ritualisme yang dalam

artian masyarakat tidak perbincangan tentang bahaya seks dalam keluarga.

3 Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenalakan Remaja, him. 17.



Artinya bahwa keluarga adalah satu-satunya cara untuk memperoleh dan

memahami permasalahan seksudlitas.*

Tetapi pada kenyataanya banyak anak-anak yang masih di bawah
umur sudah menjadi seorang pekerja seks komersial dengan alasan
memenuhi kebutuhan keluarga. Akan tetapi anak-anak yang masih di
bawah umur 18 tahun masih menjadi tanggung jawab untuk kedua orang
tuanya. Seperti yang di atur dalam Undang-undang perkawinan sebagai
berikut: ° (a) Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak
mereka sebaik-baiknya. Kewajiban tersebut berlaku sampai anak kawin
atau berdiri sendiri dan berlaku terus meskipun perkawinan antara kedua
orang tua putus. Bilamana ada perselishan mengena penguasaan anak-
anak. Pengadilan memberi keputusanya. (Pasal 41 dan 45 UUP). (b) Anak
wajib menghormati orang tua dan menaati kehendak mereka yang baik.
Jka anak telah dewasa, ia wajib memelihara menurut kemampuanya,
orang tua dan keluarga dalam garis lurus atas bhila memerlukan
bantuannya. (Pasal 46 UUP). (c) Anak yang belum mencapai umur 18
tahun atau belum pernah kawin ada di bawah kekuasaan orang tuanya
selama mereka tidak dicabut dari kekuasaanya. (Pasal 47 ayat 1). (d) Anak

yang belum mecapa umur 18 tahun atau belum pernah kawin, yang tidak

* Burhan Bungin, Pornomedia “Konstruksi Sosial Teknologi Telematika &
Perayaan Seks Di Media Massa”, (Jakarta: Prenada Media, 2003), him 108.

5 Nani Soewondo, Kedudukan Wanita Indonesia Dalam Hukum Dan Masyarakat,
(Jakarta: Ghdialndonesia. 1984), him. 136.



berada di bawah kekuasaan orang tua berada di bawah kekuasaan wali.

(Pasal 50 ayat 1 UUP).

Dengan adanya Undang-Undang Perkawinan diharapkan orang tua
memberikan hak dan kewgjibanya terhadap anak. Akan tetapi dalam
kenyataan di masyarakat ditemukan pekerja seks komersia (PSK) yang
dilakukan oleh anak-anak di bawah umur yang merupakan profesi yang
sangat mudah diperoleh tanpa adanya keterampilan.® Hubungan seks di
kalangan remaja dikenal dengan istilah hubungan seks bebas. Seks bebas
bukan hanya berlaku dan dilakukan oleh orang dewasa sgja akan tetapi
perbuatan tercela tersebut dilakukan oleh anak-anak remagja. Sehingga

peran agama juga penting dalam kehidupan keluarga. *

Sebagai sistem keyakinan, agama mempunya fungsi antara lain
sebagai pendorong atau penggerak, pengontrol bagi tindakan-tindakan
anggota masyarakat yang menganutnya, untuk mengatasi dan menetralkan
berbagai hal buruk yang dialami oleh manusia ketika manusia berada
dalam kegagalan, frustas dan merasa berada dalam ketidakadilan,
melayani kebutuhan manusia mencari kebenaran. Agama juga biasa

berfungsi sebagai sarana pencerahan kehidupan manusia atau biasa

® Y usuf Muandirin, Islam dan Budaya Lokal, (Y ogyakarta: Pokja Akademik
UIN,2005), him.29.

" Sudarsono, Etika Islam Tentang Kenalakan Remaja, him. 111.



berfungsi sebagai obat penenang bagi manusia yang yang ditimpa

musibah. &

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merasa tertarik
dengan adanya fenomena pekerja seks komersia di bawah umur dan
bagaimana motivasi yang melatar belakangi tindakan tersebut. Kemudian
bagaimana konstruksi sosial pekerja seks komersia yang di desa

Kertamulya.

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut maka dapat dirumuskan beberapa

pertanyaan antara lain sebagai berikut:

1. Apamotivas yang melatar belakangi pekerja seks komersia dibawah

umur ?

2. Apafaktor Bagaimana konstruksi gender dalam fenomena pekerja seks

komersial dikalangan remaja ?

. Tujuan Dan Kegunaan

Adapun tujuan dari pada penelitian ini adalah untuk mengetahui
motivas yang latar belakangi pekerja seks komersial (PSK) di bawah

umur di desa Kertamulya kecamatan Bongas kabupaten Indramayu. Dan

8 Komarudin Hidayat, The Wisdom Of Life Menjawab Kegelisahan Hidup dan
Agama, (Jakarta: PT Kompas Media, 2008), him. 18.



selanjutnya untuk mengetahui bagaimana kontruksi gender terhadap

fenomena pekerja seks komersial terhadap anak remaja.

Dengan melihat tujuan dari penelitian ini, maka diharapkan penelitian

ini mempunyai kegunaan sebagai berikut:

1. Kegunaan Pendlitian

a. Secarateoritis hasil penelitian ini dapat digunakan bagi peneliti,
pembaca atau mahasiswa terkhusus Sosiologi Agama sebagai

tambahan referensi serta rujukan berkaitan dengan tema.

b. Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran tentang redita
pekerja seks komersial (PSK) di bawah umur dan sosial
keagamaan masyarakat saat ini sehingga dapat menambah dan
memperluas orientasi pemikiran mengenai pekerja seks

komersial (PSK) saat ini.

c. Bagi dinas yang terkait sebagai masukan upaya pencegahan
jumlah pekerja seks komersia di bawah umur yang hidup
dalam sosial masyarakat dan bisa menyediakan peluang kerja

yang lebih layak.

D. Tinjauan Pustaka

Penelusuran tentang pekerja seks komersial sesungguhnya
merupakan salah satu persoalan yang mendapat perhatian serius oleh

beberapa pihak, baik dalam bidang kesehatan, agama, etika dan moral.



Penelusuran penulis terhadap literatur-literatur yang membahas tentang
motivas serta kontroksi gender belum ada, namun berbagai tulisan yang
berkaitan dengan pekerja seks komersia telah dilakukan oleh penelitan

sebelumnyayaitu :

Hasil Penditian dari Jgjuli menemukan bahwa motivasi yang
melatar belakangi seseorang untuk menjadi pekerja seks komersial di
wilayah Gunung Kemukus adalah: Berasal dari keluarga miskin dan
berasal dari daerah terpencil, mengalami kegagalan dalam rumah tangga
(Broken Home). Kemudian adanya motif kemewahan yang dibangun
untuk mendapatkan materi dengan singkat demi kehidupan dimasa yang
akan datang, serta sebagian lagi ada yang mengaku menjadi pekerja seks

komersial hanya karena motif kepuasan seksual semata. °

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Ikawati dkk yang ditulis
dalam sebuah buku membahas tentang permasalahan pelacuran anak.
Dalam penelitian ini lebih fokus terhadap pekerja seks komersial yang
masih di bawah umur sekitar umur 18 tahun yang berada di daerah
Surabaya dan Batam. Penelitian tersebut mengungkapkan permasalahan
yang dialami pekerja seks di bawah umur, bagaimana seorang anak bisa

menjadi seorang pekerja seks komersial. Kemudian faktor penyebab

° Jajuli, Motifasi dan Dampak Psikologis Pekerja Seks Komersial (Studi Kasus
Terhadap PSK di Gunung Kemukus, Sragen Jawa Tengah), Skripsi:Fakultas Dakwah
Dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2010.



adanya pelacuran anak di bawah umur, dan yang terakhir adalah

pengetahuan pekerja seks komersial terhadap kesehatan reproduksi.™

Sedangkan penelitian yang mengenai masalah pekerja seks
komersia juga di tulis oleh James J. Spillance dalam sebuah artikel.
Dalam penelitian tersebut diungkapkan bahwa globalisasi dan tren
merupakan bagian dari penyebab berkembangnya prostitusi di berbagai
Negara, tidak terkecuali juga Negara Indonesia. Selain itu prostitusi di
Indonesia memiliki peran yang cukup besar terhadap perekonomian dan
memberi konstribusi cukup besar pada kepemerintahan setempat,
kemudian berkembangnya prostituss di Indonesia salah satunya

diakibatkan oleh permintaan pasar seksualitas yang semakin besar.

Kemudian penelitian dari Martha Kristiyani menemukan bahwa pasar
hewan Prambanan dipilih sebaga tempat mangka karena lokasinya
strategis yaitu berada di dekat tempat wisata Candi Prambanan.
Banyaknya pengunjung dari beberapa kota, berada jauh dari keluarga serta
kontrol sosia dari masyarakat yang tidak berfungsi dengan semestinya.
Hal ini terbukti dengan tidak adanya penolakan dari masyarakat, hanya
sekedar gunjingan yang di lontarkan dari mulut ke mulut. Teori Karl Marx

mengatakan bahwa struktur kekuasaan politis dan ideologis ditentukan

10| kawati (dkk), Pengetahuan Permasalahan pelacuran anak, (Y ogyakarta:
Departemen Sosia RI Badan penelitian Dan Pengembangan Sosial, 2004).

1 James J. Spillane, Seks Sebagai Komoditas: Persoalan Pelacuran dan
Perdagangan Perempuan. Jurna Basis, Nomer | X-X, September-Oktober 2006, him. 56-
61.



oleh struktur hubungan hak milik, jadi oleh struktur kekuasaan di bidang
ekonomi (Ali Maksum, 2009 : 159). Ketiga, dampak yang ditimbulkan
dari perilaku PSK meliputi (a) keuntungan yang didapat oleh para
pedagang dan pemilik kost, (b) keadaan ekonomi PSK yang meningkat, (c)
menyebarkan penyebab penyakit HIV/AIDS, (d) banyak rumah tangga
yang hancur, () menurunya nilai moral, susila, hukum dan agama, (f)

meningkatnya tindak kriminalitas.*

Buku sebagai referensi yang mendukung penulisan ini antara lain
adalah analisis gender dan transformasi sosial, karya Mansour Fakih. Buku
menjelaskan tentang analisis dan teori gender serta analisis gender. Buku
ini mengkaji tentang ketidakadilan sosial, kemudian analisis dan teori
gender. Sebagai teori, tugas utama dalam analisis gender ini adalah
memberikan makna, konsepsi, asumsi dan ideology, kemudian hubungan

antara perempuan dan |aki-laki.*?

Dari berbagai penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka dapat
diperoleh kesimpulan bahwa penelitian-penelitian tersebut berbeda dengan
kajian yang peneliti lakukan. Karena peneliti akan memfokuskan kepada
motivasi yang melatar belakangi pekerja seks komersial di bawah umur

dan bagaimana konstruksi sosial yang ada di masyarakat. Berbagai pustaka

2 Martha Kristiyana, Perilaku Sosial Pekerja Seks Komersial (PSK) Di Pasar
Hewan Prambanan, Sleman, Yogyakarta, Skripsi: Fakultas IImu Pendidikan Universitas
Negeri Y ogyakarta, 2013.

3 Mansur Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial. (Y ogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2012). him. 5.
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di atas dijelaskan untuk merujuk pihak penulis dan sebaga orisinaitas

dalam penelitian ini.
. Kerangka Teori
1. Seksuaitas

Seks yang pertama mendefinisikan kita sebagal manusia, yaitu
perempuan dan lakui-laki, serta kedewassan. Aspek ini terus
mempengaruhi seseorang sepanjang hidupnya., bahkan manusia cenderung
didorong melihat diri dari segi jenis kelaminnya. Seksualitas menjadi inti
keberadaan seseorang. Dari sekian banyak atribut manusia (ras,
kebangsaan, kesukuan, kelas, agama, umur, pekerjaan) salah satu identitas
paling dasar adalah seks. Seksualitas mampu mendefinisikan kita secara

pribadi, sosial dan moral.

Segjarah seksualitas menjadi wacana yang sangat penting bagi
Foucault karena seksualitas telah mengalami perubahan yang sangat besar
dalam sgarah yang melibatkan wilayah privat individu. Akan tetapi,
seksualitas kemudian diangkat menjadi masalah politik dan hukum melalui
mekanisme kekuasaan. Seksualitas bukan sga merupakan masalah
hubungan seksual diranjang dan juga bukan sebatas sebuah prosesi untuk
menghasilkan keturunan, melainkan lebih dari itu. Selain campur tangan

kekuasaan, di dalam praktik seksualitas juga mengandung praktik

14 Julia Suryakusuma, Agama, Seks & kekuasaan. ( Jakarta: Komonitas Bambu,
2012), him. 159.
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kesgjahteraan, penindasan, marginalisasi, gender politik, eksploitasi, serta
kmodifikasi. Wacana seksualitas seringkali menyebabkan tubuh menjadi

objek ekonomi, menjadi “Kosumsi” kapitalis melalui media massa.’®

2. Kontruks Sosia

Kontruksi sosial yang dimaksud dalam teori tersebut adalah
konstruksi sosial gender. Perbedaan gender dan jenis kelamin dilihat
sebagai perangkat konseptual untuk menjelaskan apa yang disebut dalam
Biological Foundationalism atau determinisme biologis yang mengkaji
serta memperlihatkan perbedaan yang dibangun secara sosia, bukan

sesuatu yang bersifat biologis.*

Konsep lainya adalah konsep gender yakni pada suatu sifat yang
melekat pada kaum laki-laki dan kaum perempuan yang dikonstruksikan
secara sosid maupun kultural. *’ Pemahaman yang ada di masyarakat
adalah gender di anggap suatu kontruks sosial sebagai kodrat yang berarti

ketentuan biologis atau ketentuan Tuhan. '8

15 Nanang, Martono, Sosiologi Pendidikan Michel Foucault. ( Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2014), him. 122.

'® |nayah Rohmaniyah, Gender dan Konstruksi Perempuan dalam Agama.
Dalam Jurnal [Imu Kesgjahtraan Sosial, (Y ogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga, 2013), him. 11.

Y Mansur Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial. (Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2012). him. 8.

8 Mansur Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial. him. 11.
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Teori gender yang akan digunakan oleh peneliti adalah konsep
gender Mansoer Fakih. Teori ini sesuai dengan tema penulisan pendliti
karena membahas mengenai kontruks gender yang menghasilkan
ketidakadilan gender. Ketidakadilan gender merupakan sistem dan stuktur
baik kaum perempuan ataupun kaum laki-laki yang menjadi korban
tersebut.’® Menurut Mansoer Fakih bentuk ketidakadilan gender sebagai

berikut:

a Gender dan margindisas perempuan, proses marginaisasi ini
sesungguhnya bisa mengakibatkan kemiskinan yang bisa sgja di dapat

menimpa bagi kaum laki-laki dan perempuan.

b. Gender dan subordinasi, pandangan gender bisa menimbulkan
subordinasi terhadap perempuan. Anggapan bahwa perempuan
irrasional atau emosional sehingga beranggapan bahwa perempuan
tidak bisa memimpin dan berakibat munculnya sikap yang

menempatkan perempuan dalam posisi yang tidak penting.

c. Gender dan stereotipe, pelabelan atau penandaan terhadap suatu
kelompok,stereotipe selalu merugikan dan menimbulkan ketidakadilan

salah satu jenis stereotipe bersumber dari pandangan gender.

d. Gender dan kekerasan, kekerasan merupakan serangan atau invas

terhadap fisik maupun integrasi mental psikologi seseorang. Kekerasan

¥ Mansur Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial. him. 9.
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terhadap satu jenis kelamin tertentu disebabkan oleh anggapan gender.
Bentuk-bentuk kejahatan yang bisa dikatagorikan sebagai kekerasan
gender antara lain : pertama, bentuk pemerkosan terhadap perempuan,
termasuk pemerkosaan dalam perkawinan, kedua, tindakan pemukulan
dan serangan fisik yang terjadi dalam rumah tangga, termasuk tindakan
kekerasan dalam bentuk penyiksaan terhadap anak, ketiga, bentuk
penyiksaan yang mengarahkan kepada organ alat kelamin, keempat,
kekerasan dalam bentuk pelacuran merupakan bentuk kekerasan
terhadap perempuan yang selenggarakan oleh suatu mekanisme
ekonomi yang merugikan kaum perempuan, kelima, kekerasan dalam
bentuk pornografi. Pornografi adalah jenis kekerasan lain terhadap
perempuan, keenam, kekerasan dalam bentuk pemaksaan strerilisasi
daam keluarga berencana yang ternayata telah menjadi sumber
kekerasan pada perempuan, ketujuh, jenis kekerasan yang terselubung,
kedelapan, tindakan kejahatan terhadap perempuan yang dikenal

dengan pelecehan seksual.

Gender dan beban kerja, bias gender yang mengakibatkan beban kerja
tersebut seringkali diperkuat dan disebabkan oleh adanya pandangan
atau keyakinan di masyarakat bahwa pekerjaan yang di anggap

masyarakat sebagal jenis “pekerjaan perempuan”’, seperti semua
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pekerjaan domestik, dianggap dan dinilai lebih rendah disbandingkan

n 20

dengan jenis pekerjaan yang dianggap “ pekerjaan lelaki”.

Bentuk ketidakadilan gender menurut Mansour Fakih tersebut
digunakan untuk mengetahui konstruksi gender terhadap pekerja seks

komersia yang dilakukan oleh anak remaja.

. Metode Penelitian

Metode Penelitian secara umum diartikan sebagai cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”* Penelitian
ini merupakan penelitian lapangan yang secara umum yang menggunakan
metode kualitatif. ditinjau dari kaitan ilmu dengan akal sehat dan ilmu
pengetahuan itu dapat diperoleh dari pemaknaan atas redlitas sosia yang
tergantung pada akal sehat.”> Dalam penelitian ini ada beberapa komponen
yang digunakan untuk memperoleh, menganalisis dan mengolah data
sehingga fokus penelitian ini dapat menemukan jawaban dari

permasal ahan yang diteliti, yaitu:

1. Jenis Penelitian akan dilakukan oleh peneliti adalah jenis penelitian
yang bersifat kualitatif, dalam penelitian ini data yang di dapat berupa

hasil wawancara diserta dengan pengamatan langsung. Metode

% Mansur Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial. him. 13-18.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D, (Bandung : CV. Alfabeta, 2007), him. 3.

2 Triyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Y ogyakarta: Ombak , 2012), him.
41.
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kualitatif menurut Bogdan dan Tylor adalah penelitian yang
menghasilkan deskriptif, ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat
diamati dari orang-orang (subjek) itu sendiri.”® Dan menggunakan
metode pendlitian kuditatif yang meneliti kondisi sosial secara

alamiah dan pendliti sebagai instrument kunci.**

. Sumber Data merupakan subyek yang didapat oleh peneliti berupa
informasi yang dapat digunakan untuk mempermudah proses analisis.

Adadua jenis sumber data dalam penelitian, yaitu:

a. Sumber data primer merupakan sumber aktual pada saat terjadinya
proses pengumpulan data® Data yang diperoleh peneliti dengan
cara melakukan wawancara yang digjukan kepada pihak yang
bersangkutan. Karena penelitian ini mengenai pekerja seks
komersial di bawah umur maka pihak yang dijadikan sebagai subjek
wawancara yaitu pekerja seks komersia yang masih di bawah umur

yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan peneliti.

% Robert Bogdan dan Ateven J. Tylor, Pengantar Metode Penelitian
Kualitatif Suatu Pendekatan Fenomenologis Terhadap IImu-limu Sosial Terj. Arief
Burhan , (Surabaya: Usaha Nasional, 1992), him. 21.

2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV. Alfabeta, 2007), him. 13.

% Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan llmu
Sosial Humaniora Pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelagja, 2010), him. 143.
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b. Sumber data sekunder, data sekunder merupakan data berupa
pendapat yang diambil untuk menjelaskan data primer.® Data
sekunder yang digunakan peneliti dapat berupa sumber lain seperti
website, buku, artikel dalam media massa dan hasil penelitian

sebelumnya yang sudah ataupun belum dipublikasikan.
3. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data kualitatif yang paling independen
terhadap semua metode pengumpulan data dan teknik andlisis data
adalah metode observas partisipasi, wawancara mendalam dan bahan

dukumenter. 2’
a Observas.

Observasi adalah metode pengumpulan data yang
digunakan untuk menghimpun data penelitian melaui
pengindraan dan pengamatan.”® Dengan metode pengumpulkan
data ini peneliti melakukan terjun langsung kelapangan dan
berinteraksi langsung dengan subjek seperti pekerja seks, orang
tua, masyarakat dan pihak-pihak yang memang diperlukan

informasinya, adapun penditian ini memerlukan beberapa

% Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan 1imu
Sosial Humaniora Pada Umumnya, him. 143.

%" Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif , (Jakarta: K encana Prenada Media
Group, 2010), him. 107.

% Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, him. 115.
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tahap dan hanya membutuhkan waktu dua bulan dari tanggal
01 Februari 2016- 31 Maret 2016. Daam melakukan
pengamatan ada dua bentuk pengamatan yang pertama
pengamatan terbuka yaitu pengamat dalam kondis saling
mengenal dan yang kedua adalah pengamatan tertutup
pengamat berada di luar pengetahuan subjek yang diamati.?®
Daam pendlitian ini peneliti menggunakan pengamatan terlibat
dengan cara melibatkan dirinya sebagai partisipan di dalam
kegiatan yang dilaksanakan oleh subjek penelitian, sehingga
peneliti dapat mengetahui pengamatan secara terbuka maupun

tertutup.

Penelitian-penelitian ini diawali dengan pendekatan
kepada pihak subjek yaitu pada tanggal 03 Februari 2016,
ketika itu peneliti meminta izin pada pihak Kesbangpol
Kabupaten Indramayu untuk meminta izin penelitian di
Indramayu setelah itu peneliti mendapat rekomendasi untuk

meminta data kekantor Satpol PP |ndramayu.

Pada tanggal 10 Februari 2016 peneliti mendatangi
Kantor Satpol PP Indramayu dan tidak ada data PSK dari Desa
Kertamulya Kecamatan Bongas. Kemudian pada tanggal 11

Februari 2016 peneliti meminta izin kepada pihak Kelurahan

% Nyoman, Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan llmu Sosial
Humaniora Pada Umumnya, him. 219.
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Desa Kertamulya Kecamatan Bongas. Dengan waktu yang
sama peneliti melakukan wawancara dengan pihak Kelurahan,
yaitu Bapak Suwandi Hadi Saputra selaku sekertaris Desa

Kertamulya.

Kemudian pada tanggal 20 Februari 2016 peneliti
melakukan pengamatan secara langsung terhadap subjek dan
meminta salah satu orang tua yang bersedia untuk menjadi
informan dalam penelitian ini. Dengan waktu yang sama
peneliti melakukan wawancara dengan orang tua yang bekerja
sebagai PSK yaitu ibu Damilah, dalam pertemuan tersebut
peneliti membicarakan latar belakang keluarga informan

tersebut.

Setelah itu pada tanggal 25 Februari 2016 penéliti
mendatangi rumah ibu Damilah untuk bertemu anaknya yang
bekerja sebagai PSK di Jakarta telah datang dan bersedia untuk
menjadi informan. Setelah itu pada tangga 03 Maret 2016
peneliti juga berkunjung kerumah orang tua yang ke-2 yaitu ibu
Inah untuk meminta sebagai informan dan pada saat itu

anaknyayang bekerja sebagai PSK masih bekerja di Jakarta.

Pada tangga 21 Maret 2016 peneliti  kembali
mendatangi rumah Ibu Inah untuk bertemu dengan Nia (Nama

Samaran) yang bekerja sebagai PSK, dengan waktu yang sama



19

peneliti mewawancarai Nia. Kemudian pada tanggal 24 Maret
2016 peneliti mendatangi Kantor Kelurahan Desa Kertamulya

untuk bertemu dan mewawancarai Kepala Desa.
b. Wawancara

Wawancara menurut Denzim dan Lincoln adalah
percakapan seni bertanya dan pendengar. ** Dalam memperoleh
data dengan berhadapan langsung, bercakap-cakap baik antara
individu dengan individu maupun individu dengan kelompok
yang dilakukan sesudah observasi.*® Peneliti melakukan
wawancara secara langsung dengan cara tanya jawab dengan
beberapa narasumber yang bertujuan untuk menggali informasi

dari informan.

Dengan metode ini peneliti dapat memperoleh dari
subjeknya langsung, dalam penelitian ini  pendliti
mewawancarai  sebelas informan, kesebelas informan itu
mempunyai peranan penting dalam penelitian ini, dari sebelas
informan ini dua diantaranya adalah Nia dan Intan yang bekerja
sebagai Pekerja Seks Komersia, dua dari pihak orang tua,

kemudian tiga dari pihak masyarakat dan yang empat lagi dari

% Moh.Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama kualitatif,
(Yogyakarta: Teras, 2008), him. 94.

3 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan llmu Sosial
Humaniora Pada Umumnya, him. 222.
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pihak pemerintah desa. Dalam penelitian ini, nama informan
pekerja seks komersial disamarkan. Hal ini bertujuan untuk
menjaga identitas informan. Pada awalnya pekerja seks
komersia ini tidak bersedia untuk diwawancara tetapi setelah
dilakukan pendekatan secara pribadi dari peneliti dengan
pekerja seks komersial maka mereka bersedia untuk

diwawancarai.

Dokumentasi.

Dokumentasi adalah pengambilan atau pengumpulan
data berupa catatan lapangan, buku referensi, gambar dan surat
kabar atau majalah. Dalam penelitian ini yang akan digunakan
sebagai tambahan informasi berupa catatan lapangan, buku

referensi dan gambar atau foto.

Teknik Pengolahan data

Teknik pengolahan data dimulai sesudah proses
pengumpulan data selesa dan terkumpul semua. Teknik
pengolahan atau analisis data merupakan proses menata atau
menstrukturkan proses berlangsungnya suatu fenomena sosial
dan memperoleh gambaran yang tuntas terhadap proses

tersebut, selain suatu fenomena sosia analisis lain yang
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dilakukan yaitu makna yang ada di balik informasi dan data

yang didapat. *

Peneliti menggunakan teknik pengolahan data andlisis
deskriptif dan explanasi. Analisis deskriptif yaitu teknik atau
metode analisis data yang bersifat menguraikan sekaligus
menganalisis objek sehingga dapat memberikan makna secara
maksimal.** Sedangkan analisis eksplanasi (penjelasan) adalah
sebuah teknik analisis data yang bertujuan untuk menyediakan
informasi, penjelasan, alasan dan pertanyaan mengapa suatu

hal dapat terjadi. =
e. Metode Pendekatan

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti yaitu
pendekatan sosiologi. Peneliti melakukan pendekatan secara
pribadi yang kemudian memberikan pengertian bahwa
penelitian ini akan konsisten menjaga identitas bagi para subjek
penelitian. Pendekatan sosiologi merupakan pendekatan untuk

memahami masyarakat melalui peristiwa-peristiwa yang

32 Burhan Bungin, Penelitian kualitatif, him. 152.

% Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan limu Sosial
Humaniora Pada Umumnya, him. 337.

34 Moh Sehadha, Metode Penelitian Sosial kualitatif Untuk Studi Agama,
(Yogyakarta: Suka press, 2012), him. 134.
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disebut sebagai fakta sosia dan menggunakan hubungan sosial

manusia sebagai pendukung objek. *

G. Sistematika Pembahasan

Hasil dari penelitian yang peneliti lakukan dibagi menjadi beberapa
bab yang bertujuan untuk mempermudah memahami dan membahas
permasalahan yang diteliti sehingga pembahasan tersebut dapat terarah

dengan baik dan benar. Berikut ini adalah sistematika pembahasan:

Bab pertama pendliti membahas pendahuluan. Dalam pembahasan
terdapat gambaran umum dari penelitian yang dilakukan. Bab ini berisi
latar belakang, pokok masalah, tujuan dan kegunaan, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Dalam bab
pertama ini menjelaskan tentang awal mula pendliti ingin meneliti tema
tersebut, dengan didukung penjelasan berupa alasan dan fakta yang dapat
digunakan untuk menyampaikan pentingnya penelitian ini. Diharapkan
dengan memberikan gambaran umum mengenai seluruh rangkaian

penelitian akan membuat penelitian lebih terarah.

Bab Kedua penditi membahas gambaran umum dari lokas yang
diteliti  meliputi letak geografis, demografi/kependudukan, struktur

pemerintahan, masyarakat berdasarkan tingkat ekomoni dan mata

* Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan llmu Sosial
Humaniora Pada Umumnya, him. 370.
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pencarian, dan yang terakhir adalah masyarakat berdasarkan agama dan
profil informan. Diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai objek
yang dituju alangkah baiknya peneliti membahas lokasi dimana objek

penelitian ini tidak dapat dipisahkan dari masyarakat di lingkungannya.

Pembahasan selanjutnnya, peneliti membahas tentang motivasi
pekerja seks komersial dibawah umur mengenai seksualitas serta faktor-
faktor pendorong pekerja seks di bawah umur. Pembahasan ini merupakan
salah satu bagian terpenting untuk dibahas dalam penelitian ini karena
motivasi dan faktor pendorong merupakan bagian dari kehidupan yang
berprofesi sebagal pekerja seks di desa Kertamulya kecamatan Bongas

kabupaten Indramayu.

Selanjutnya pada bab empat akan membahas mengenai konstruksi
sosial pekerja seks komersia di bawah umur. Meliputi konsep gender
dalam fenomena pekerja seks komersial, kemudian bentuk-bentuk
ketidakadilan dalam fenomena pekerja seks komersial yaitu marginalisasi,

subordinasi, stereotipe, kekerasan dan yang terakhir beban kerja ganda.

Pada Bab terakhir peneliti mengungkapkan penutup yang terdiri dari
kesimpulan dan saran. Bab ini merupakan bab terakhir dalam penelitian
ini, selanjutnnya pada bab ini diungkapkan saran-saran untuk para peneliti
yang akan mengkaji objek penelitian yang sama dengan permasalahan,

waktu dan tempat yang berbeda.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Pekerja seks komersial di bawah umur mengenai seksualitas bahwa
sebenarnya seks adalah hal yang sangat privat, tetapi dengan
bergesernya nilai-nilai itu, seks adalah hal yang sudah sangat mudah
untuk mendapatkan sebuah kekuasaan dan kepuasan diri, kerena
berorentasikan kepada pekerjaan untuk memenuhi kekuasaan ekonomi

dan sosid keluarga.

2. Selain pemenuhan kebutuhan di atas, pekerja seks komersia di bawah
umur juga didorong oleh beberapa faktor pendukung. Faktor tersebut
adalah faktor lingkungan, faktor ekonomi, faktor pendidikan, faktor

dorongan orang tua, dan faktor agama.

3. Dalam konstruksi gender perempuan dipandang sebagai sumber
perekonomian keluarga. Selain itu perempuan yang masih di bawah
umur dianggap lebih segar jika menjadi seorang pekerja seks komersial.
Konstruksi lainya perempuan dipandang sebagai pelayan seksual laki-
laki. Bentuk-bentuk ketidakadilan gender yang dapat ditemukan di
masyarakat adalah marginalisasi, subordinasi, stereotipe, kekerasan dan

beban kerja ganda.
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Kosntruksi sosial tentang fenomena pekerja seks komersia

mel ahirkan diskriminasi:

1. Perempuan mengaami marginalisasi dalam mengambil
keputusan baik dalam konteks pekerjaan maupun konteks
kehidupan. Kemudian perempuan mengalami marginalisasi
dalam kepemimpinan karena perempuan dianggap tidak harus

menjadi seorang pemimpin.

2. Perempuan mengalami bentuk subordinasi diantaranya,

perempuan yang memiliki kecantikan dan keindahan.

3. Bentuk stereotipe yang ada di masyakarat diantaranya,
perempuan merupakan sumber perkonomian, perempuan
ilmunya lebih rendah dari laki-laki, perempuan sebagai
penghibur, dan perempuan muda lebih segar jika menjadi

seorang pekerja seks komersial.

4, Kekerasan yang di dapat oleh perempuan pekerja seks

komersial yaitu kekerasan berupa batin dan kekerasan |ahir.

5. Bentuk beban ganda yang ada pada pekerja seks komersial
adalah ketika menganggung sendiri, contohnya ketika pekerja
seks komersial merasa sedang menanggung beban kelurga

dengan sendiri.
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Dari kesmpulan di atas, dengan demikan diketahui bahwa
seksualitas pekerja seks komersial di bawah umur, berorientasikan kepada
nilai pekerjaan yang dilakukan untuk memenuhi kekuasaan sosial ekonomi
keluarga yang kemudian didukung oleh beberapa faktor pendukung.
Kemudian adanya bentuk-bentuk ketidakadilan dalam fenomena pekerja
seks komersial. Dalam ha ini penulis berhadap penelitian ini dapat
bermanfaat bagi pembaca maupun pengetahuan terhadap latar belakang

pekerja seks komersial di bawah umur.

. Saran

Hasil penelitian terhadap motivasi dan konstruksi sosial pekerja

seks komersial di bawah umur ini, penulis menyarankan:

1. Berkaitan dengan pandangan seksualitas dan konstruksi sosia
yang ada di masyarakat terhadap pekerja seks komersial yang
dilakukan oleh anak di bawah umur seharusnya pemerintah
khususnya pemerintah desa harus memberikan pemahaman
tentang bahaya seks bebas dengan memberikan sanksi yang di

terima oleh orang tua atau keluarga.

2. Bagi orang tua memberikan pendidikan dan pemahaman agama
yang kuat terhadap anak akan menghindari dari tindakan untuk

menjadi pekerja seks komersial.
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3. Tokoh agama desa setempat juga bisa menjadi poin utama
dalam pembentukan karakter anak di bawah umur, dengan
memberikan pemahaman agama segjak dini tindakan menjadi

Pekerja Seks Komersia bisaterhindari.

4. Bagi pendliti lain yang melakukan penelitian terhadap Pekerja
Seks Komersial khususnya anak di bawah umur, penelitian ini

dapat dijadikan pembanding.

5. Meningkatkan pengetahuan tentang media di kalangan
masyarakat agar lebih selektif dalam menghadapi sebuah
teknologi yang bisa di kontrol oleh masyarakat khususnya para
orang tua sehingga kemungkinan pengetahuan seks bebas bisa

terhindarkan.

6. Adanya aturan dan sanks yang berlaku dalam masyarakat yang
sesuai dengan penegakan hukum dilakukan agar memberikan

efek jeradan tidak akan mengula perbuatan tercela tersebut.

Demikian beberapa saran peneliti dari penelitian yang dilakukan
kepada pekerja seks komersial, orang tua serta tokoh masyarakat. Semoga

saran dari penulis bisa dijadikan pertimbangan.
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Foto ibu Inah



Foto salah satu pekerja seks komersial
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PSK di bawah umur melakukan interaksi dengan pelanggan
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Tempat prostitusi
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Foto bersama bapak Casmadi salah satu warga desa Kertamulya

Foto bersama ibu Bela
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PEDOMAN WAWANCARA

A.Wawancara Kepada Pekerja Seks Komersial

a. Kondisi Sebelum Menjadi Pekerja Seks Komersia

1. Apacita-cita anda sewaktu kecil ?

2. Bagaimana prestasi anda waktu di bangku sekolah ?

3. Adaberapa jumlah dalam keluarga ?

4. Bagaimana hubungan anda dengan keluarga ?

5. Bagaimana pandangan anda tentang seks ?

6. Faktor apakah yang melatar belakangi anda terjun kedunia pekerja seks

komersial ?

7. Bagaimana pendidikan agama dalam keluarga anda ?

b. Kondis setelah menjadi pekerja seks komersial

1. Sejak umur berapakah anda menjadi pekerja seks komersia ?

2. Bagaimana perasaan anda saat itu setelah menjadi pekerja seks

komersia ?

3. Apakah keluarga anda mengetahui status pekerjaan anda sekarang ? dan

bagaimana sikap mereka ?

4. Bagaimana hubungan anda dengan saudara dan keluarga besar anda ?
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5. Bagaimana tanggapan masyarakat tentang kondisi anda yang sudah

menjadi pekerja seks komersia ?

6. Adakah hal yang menyenangkan dan tidak menyenangkan ketika sudah

menjadi pekerja seks komersial ?

7. Adakah rasa penyesalan yang anda rasakan setelah menjadi pekerja

seks komersial ?

8. Apakah ada kekerasan secarafisik dan psikologis setelah menjadi

pekerja seks komersial ?

9. Bagaimana pendapat anda mengenai pandangan agama terhadap

pekerja seks komersial ?

10. Apakah ada aktivitas spiritual yang andalakukan setelah menjadi

pekerja seks komersial ?

11. Apa sajakan harapan yang belum tercapai setelah menjadi pekerja seks

komersia ?

12. Apakah harapan anda untuk kehidupan yang akan datang ?

13. Adakah keinginan untuk berhenti menjadi pekerja seks komersial dan

mencari pekerjaan lain ?

B. Wawancara kepada orang tua pekerja seks komersial

1. Berapakah umur anda ?
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. Apapekerjaan anda sehari-hari ?

. Adaberapakah jumlah anak anda ?

. Bagaimana pandangan anda terhadap pekerja seks komersial ?

. Apakah anda mengetahui pekerjaan anak anda ?

. Faktor apakah yang membuat anda mengijinkan anak anda menjadi

pekerja seks komersia ?

. Bagiamana pandangan masyarakat terhadap keluarga anda ?

. Bagaimana pendapat anda tentang agama ?

. Apakah adatindakan dari pemerintah desa terhadap pekerja seks

komersia ?

. Wawancara terhadap pemerintah desa

1. Bagaimana segjarah pekerja seks komersial yang adadi desaini ?

2. Motivas apakah yang melatar belakangi tindakan tersebut ?

3. Apakah adatindakan dari pemerintah ?

4. Bagaimana program tentang kemasyarakatan yang ada di desa ?

5. Adaberapakah data pekerja seks komersial yang ada di desa ?

6. Apakah ada program dari desa yang menunjang kegiatan anak-

anak yang tidak tamat sekolah ?
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7. Apakah ada hukuman bagi orang tua yang mengijinkan anaknya

menjadi seorang pekerja seks komersial ?

8. Apakah ada kegiatan-kegiatan keagamaan di desaini ?

9. Bagaimanasolus yang di berikan pemerintah desa terhadap

fenomenatersebut ?

10. Apakah ada pengaduan masyarakat terhadap keberadaan pekerja

seks komersia ?

D. Wawancara kepada masyarakat

1. Bagiamana pendapat anda terhadap pekerja seks komersial ?

2. Bagaimana pendapat anda terhadap perempuan dalam keluarga ?

3. Apakah ada hukuman sosial terhadap seseorang yang menjadi

pekerja seks komersia ?
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